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Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

penyakit kronis dengan kadar gula 

darah diatas normal yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan 

tubuh dalam memproduksi insulin 

atau insulin tidak dapat bekerja 

secara efektif. 

Nefropati diabetik (ND) yaitu 

komplikasi yang ditandai dengan 

penurunan fungsi ginjal secara 

progresif akibat kerusakan kapiler 

pada glomerulus yang ditandai 

dengan adanya proteinuria dan 

albuminuria.

Kadar gula darah merupakan 

angka konsentrasi glukosa 

dalam plasma darah. 

Pemeriksaan Kadar Gula 

Darah Puasa (GDP) termasuk 

salah satu pemeriksaan gula 

darah yang mempunyai kadar 

gula darah berkisar 80-100 

mg/dL.

Ureum atau urea merupakan 

sisa metabolisme berupa 

nitrogen yang merupakan 

senyawa terbesar yang 

terbentuk di hati dan 

dikeluarkan melalui ginjal. 

Kadar ureum dapat digunakan 

sebagai parameter untuk 

menilai gangguan fungsi ginjal 

ketika ginjal tidak mampu 

mengeluarkan ureum melalui 

urin. 
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Rumusan Masalah

• Apakah terdapat perbandingan kadar gula darah puasa dan kadar ureum pada 
pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik?
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Metode Penelitian

Desain Penelitian:

Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian Eksperimental 

Laboratorik.

Penelitian ini menggunakan

Penelitian Kuantitatif

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian 

Eksperimental Laboratorik

Populasi

Pasien diabetes melitus dan 
nefropati diabetik

Sampel

• 30 pasien diabetes 
melitus

• 30 pasien nefropati 
diabetik

Teknik Pengambilan Sampel

Menggunakan purposive 
random sampling

Tempat dan Waktu 
Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium RSUD dr. 

Wahidin Sudiro Husodo Kota 
Mojokerto

Pada bulan April-Juni 2024

Teknik Analisa Data

Menggunakan SPSS versi 25 
yaitu:

Analisis statistik deskriptif, 
uji normalitas Shapiro Wilk, 
dan Uji lanjutan Uji Mann-

Whitney

Tahapan Penelitian

• Tahapan Perizinan

• Tahapan Persiapan

• Tahapan Pemeriksaan
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Hasil Penelitian

• Analisis Statistik Deskriptif (Hasil rerata ± standar deviasi)

Pemeriksaan Pasien DM Pasien ND

Kadar Gula Darah Puasa (mg/dL) 125,20±20,348 221,07±65,545

Kadar Ureum (mg/dL) 13,30±2,059 54,10±26,699
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Hasil Penelitian

• Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui data yang di analisa tersebut terdistribusi normal atau tidak.

 Nilai Sig (P Value) <0,05 dinyatakan data tidak terdistribusi normal.

Shapiro Wilk

Perbandingan Kadar

Kelompok Statistic df Sig

Kadar Glukosa .881 60 0.000

Kadar Ureum .794 60 0.000
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Hasil Penelitian

• Uji Mann-Whitney 

Digunakan untuk mengetahui perbandingan dua kelompok independent.

 Nilai Sig (P Value) <0,05 dinyatakan Ho ditolak Ha Diterima

Test Statisticsa

Perbandingan Kadar

Mann-Whitney U 29,500

Wilcoxon W 494,500

Z -6,217

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Test Statisticsa

Perbandingan Kadar

Mann-Whitney U 13,000

Wilcoxon W 478,000

Z -6,461

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan uji Mann-Whitney pada tabel di atas

• Didapatkan hasil kadar gula darah puasa pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik yaitu nilai 
signifikansi p= 0,000 < 0,05 Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian terdapat perbandingan antara kadar 
gula darah puasa pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik.

• Didapatkan hasil kadar ureum pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik yaitu nilai signifikansi p=
0,000 < 0,05 Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian terdapat perbandingan antara kadar ureum pasien 
diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik.
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Pembahasan

• Pada hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara kadar gula darah puasa 
pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik. 

Hal tersebut karena nefropati diabetik merupakan komplikasi diabetes melitus terjadi pada ginjal yang dapat 
berujung sebagai gagal ginjal. Adanya perubahan fungsi ginjal disebabkan oleh kondisi tingginya kadar gula 
darah yang progresif, yang merangsang hipertrofi sel ginjal, sintesis matriks ekstraselular dan perubahan 
permeabilitas kapiler.

• Pada hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara kadar ureum pasien diabetes 
melitus dan pasien nefropati diabetik. 

Hal itu sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh Rahmi., et al (2018) yang disimpulkan bahwa jika kadar 
gula darah meningkat maka kadar ureum juga akan meningkat. Dapat dilihat dari hasil diatas yang menyimpulkan 
bahwa terdapat perbandingan antara kadar gula darah puasa pasien diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik, 
yang menunjukkan bahwa pasien nefropati diabetik memiliki kadar gula darah dan kadar ureum yang lebih tinggi. 
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Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar gula darah puasa dan kadar ureum pada pasien 
diabetes melitus dan pasien nefropati diabetik, dengan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). 
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